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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat: Tuntutan  Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Diterima 1 Juli 2024 menghendaki lulusan sarjana mampu berpikir tingkat
Revisi 24 Agustus 2024 tinggi. Selain itu, tuntutan era disrupsi menginginkan

Dipublikasikan 21 September 2024  pendidikan dan pembelajaran berbasis teknologi. Adanya
pandemi Covid-19 menjadi momentum untuk
mengintegrasikan keduanya karena pembelajaran dipaksa

Kata Kunci: dilakukan di rumah dengan online learning. Hasil studi
MOOC, Learning Management System, pendahuluan menunjukkan bahwa mahasiswa dalam
Pembelajaran Online, Higher-Order pembelajaran daring belum mampu proaktif menyusun
Thinking Skills.

pengetahuannya sendiri dan dosen membutuhkan
perangkat kurikulum yang mengacu kepada berpikir
tingkat tinggi sesuai tuntutan pemerintah. Berdasarkan
kedua tuntutan dan hasil studi pendahuluan tersebut
diperlukan solusi. Salah satu solusi pilihan yaitu
pengembangan kurikulum melalui upaya penelitian
pengembangan MOOC-Science untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
MOOC-Science yang memiliki konten multimedia valid
yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan menganalisis efektivitas MOOC-Science
terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian
pengembangan ini menggunakan rancangan penelitian
model 4D yang terdiri dari: 1) pendefinisian; 2)
perencanaan; 3) pengembangan; dan 4) penyebaran.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
dan analisis statistik. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
1) multimedia MOOC-Science tervalidasi sangat baik; 2)
instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi tervalidasi
sangat baik; dan 3) MOOC-Science terbukti sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi calon guru sekolah dasar. Saran bagi
peneliti lainnya dapat menggunakan MOOC-Science
dengan tambahan fitur multimedia yang lebih kompleks
sebagai alternatif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar.
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ABSTRACT
Keywords: The demands of the National Standards for Higher
MOOC, Learning Management System, Education require undergraduate graduates to be able to
Online Learning, Higher-Order think at a high level. In addition, the demands of the

Thinking Skills. . . .
nang SHns disruption era want technology-based education and

learning. The COVID-19 pandemic has become a
momentum to integrate the two because learning is
forced to be done at home with online learning. The
results of the preliminary study show that students in

Copyright © 2024 Candra online learning are not able to proactively compile their
Utama, Herawati Susilo knowledge and lecturers need curriculum tools that refer
This is an open access article to high-level thinking according to government demands.
under the CC-BY-SA license Based on the two demands and the results of the

@ @ @ preliminary study, a solution is needed. One of the
preferred solutions is curriculum development through

MOOC-Science development research efforts to improve
the high-level thinking skills of prospective elementary
school teachers. This research aims to develop MOOC-
Science that has valid multimedia content that can
improve high-level thinking skills and analyze the
effectiveness of MOOC-Science on higher-level thinking
skills. This development research uses a 4D model
research design consisting of 1) definition; 2) planning;
3) development,; and 4) the spread. The data analysis
used is descriptive analysis and statistical analysis. The
results of the study concluded that 1) multimedia MOOC-
Science is very well validated; 2) the high-level thinking
skills instrument is very well validated; and 3) MOOC-
Science has proven to be very effective in improving the
higher-level thinking skills of prospective elementary
school teachers. Suggestions for other researchers can
use MOOC-Science with the addition of more complex
multimedia features as an alternative to improving the
higher-level thinking skills of prospective elementary
school teachers.
How to cite: Utama, C., & Susilo, H. (2024). Pemberdayaan Calon Guru Sekolah Dasar dalam
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Melalui MOOC-Science. Jurnal Pemikiran dan
Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), 12(2). Doi:
https://doi.org/10.22219/jp2sd.v12i2.34772

PENDAHULUAN

Fenomena Massive Open Online Course (MOOC) beberapa tahun terakhir
mendapatkan perhatian besar terlebih sejak terjadi pandemi Covid-19 di seluruh penjuru
dunia. MOOC adalah sejenis kursus dengan akses terbuka luas yang diajarkan melalui
internet oleh instruktur menggunakan metode seperti rekaman kuliah, webcasting, dan
evaluasi online (Anders, 2015; Shapiro et al., 2017). MOOC muncul pada tahun 2008
dengan kelebihan dan kekurangannya (Bozkurt et al., 2017; Shapiro et al., 2017).
Beberapa mengklaim bahwa kursus online ini akan merevolusi pembelajaran modern
dengan membuat kelompok pendidikan berkualitas tinggi yang dapat diakses jauh lebih
luas (Z. Liu et al., 2023).
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MOOC dapat menyediakan cara bagi masyarakat umum untuk memberikan
pengetahuan yang bebas dan dapat dipercaya (de Jong et al., 2020; Guerrero et al., 2021;
Klofsten et al., 2021). MOOC mampu meningkatkan pemahaman tentang literasi sains
dan kesehatan (Padilha et al., 2021; Shapiro et al., 2017; Sharma et al., 2021);
meningkatkan pelatihan ruang lingkup bagi sekelompok mahasiswa di institusi;
mempelajari keterampilan baru yang diinginkan (Padilha et al., 2021; Schophuizen et al.,
2018) bahkan dokter mulai mempromosikan MOOC dalam pendidikan medis
berkelanjutan, terutama untuk dokter di lokasi terpencil (de Jong et al., 2020; Padilha et
al., 2021).

Tidak semua akademisi menyambut MOOC dengan tangan terbuka dan melihat
kemungkinan skenario masa depan yang dapat terjadi. Beberapa pendidik khawatir
bahwa proliferasi MOOC yang cepat dapat membahayakan kualitas pembelajaran dan
menyebabkan memburuknya sistem pendidikan. Para kritikus ini menunjukkan
pentingnya keterlibatan kelas tatap muka, laboratorium, klinis, atau pekerjaan lapangan,
dan aspek lain dari pengalaman perguruan tinggi di luar lingkup kursus formal yang akan
sulit atau tidak mungkin untuk ditiru secara online (Eglseer, 2023). Terlepas dari baik dan
buruknya MOOC pasca pandemi Covid-19, seluruh penggiat pendidikan sedikit mulai
terbiasa dengan melaksanakan pembelajaran secara daring dari jenjang pendidikan dasar
menengah hingga perguruan tinggi. Kondisi ini membutuhkan strategi pembelajaran
daring yang mampu mengakomodasi pembelajaran layaknya belajar secara luring.

Hasil dari studi pendahuluan menunjukkan bahwa pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19 mayoritas hanya sebatas pemberian materi dan tugas. Pendidik hanya
sedikit yang melakukan kontrol dan memandu proses pembelajaran. Lebih rinci lagi
selama setahun dalam tahun ajaran 2020/2021, pembelajaran dilaksanakan secara daring
penuh di semua jenjang. Temuan peneliti di wilayah kota Malang lebih banyak
menggunakan moda asinkronus daripada sinkronus. Pemerintah pusat dan daerah saat itu
tidak dapat berbuat banyak hanya sekedar menghimbau pembelajaran dapat
memanfaatkan Google Classroom mengingat pada saat bersamaan laju penyebaran virus
belum bisa dikendalikan. Berdasarkan latar belakang di atas maka sangat penting
melakukan  penelitian  pengembangan MOOC-Science Untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Calon Guru Sekolah Dasar. Tujuan penelitian
yaitu untuk mengembangkan konten multimedia MOOC-Science yang valid,
mengembangkan instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi yang valid, dan
menganalisis efektivitas MOOC-Science terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi
calon guru sekolah dasar.

1. MOOC-Science

MOOC-Science memiliki kepanjangan Massive Open Online Course-Science
adalah suatu kursus daring yang tidak memerlukan registrasi layaknya sekolah secara
formal, keikutsertaannya gratis, konten materi Science disampaikan secara daring, kursus
yang dirancang untuk mendukung ribuan siswa (Chapman-Waterhouse et al., 2017;
Feitosa de Moura et al., 2021). Selain itu, MOOC juga memiliki ciri waktu registrasinya
dapat sewaktu-waktu sesuai kebutuhan dan tidak terikat dengan universitas seperti
mahasiswa (Chi et al., 2023; Jarnac de Freitas & Mira da Silva, 2023). Hal yang paling
menguntungkan adalah sistem asinkronus yang tidak terbatas dan tidak adanya penalti
(Eglseer, 2023; Salvaterra et al., 2023).

MOOC telah diidentifikasi sebagai sumber daya potensial untuk meningkatkan
akses ke pendidikan tinggi yang berkualitas (Lu & Dzikria, 2023), menyebarluaskan
pendidikan, dan meningkatkan akses ke pengetahuan(Fan et al., 2023). Walaupun
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demikian, terlepas dari banyak manfaat dari MOOC, terdapat keuntungan dan kerugian
yang menyertainya (Jarnac de Freitas & Mira da Silva, 2023). Beberapa diantaranya
adalah kualitas pembelajaran MOOC yang rendah (Littenberg-Tobias & Reich, 2020);
praktik pedagogis yang lemah karena mereka tidak berkontribusi pada pembelajaran yang
adaptif; sulit untuk menghasilkan umpan balik dan interaktivitas yang dipersonalisasi
(Chapman-Waterhouse et al., 2017); model penilaian yang tidak memungkinkan menilai
berbagai keterampilan dan kompetensi karena didasarkan pada kuesioner pilihan ganda
(Julia et al., 2021; Sharma et al., 2021), dan desain pembelajarannya tidak memenuhi
kriteria selayaknya pembelajaran pada umumnya (de Barba et al., 2020; Zou et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Anghel et al., (2023) menunjukkan bahwa
pentingnya memahami beragam motivasi dan pola keterlibatan pelajar daring untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik. Hal ini menjadi catatan
dalam pengembangan MOOC-Science untuk melibatkan peserta dalam hal ini calon guru
sekolah dasar secara simultan dalam menggunakan dan mengerjakan beragam tugas yang
disediakan oleh MOOC-Science. Hasil penelitian Yang et al., (2023) membuktikan
bahwa pendekatan berbasis MOOC lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan klinis
peserta di berbagai kelompok mahasiswa di Tiongkok. Meta-analisis tersebut mencakup
32 penelitian dengan 3.422 peserta dan menemukan peningkatan yang signifikan dalam
skor keterampilan klinis peserta kelompok MOOC dibandingkan dengan kelompok
kontrol. MOOC-Science tidak hanya memberikan alternatif pendekatan pembelajaran
tetapi juga potensi pembelajaran yang memberikan hasil lebih efektif dibandingkan
pendekatan tradisional lainnya.

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2023) menunjukkan bahwa
perbedaan budaya memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan niat siswa
terhadap MOOC. Studi ini memberikan implikasi praktis bagi pengembang MOOC dan
berkontribusi pada bidang penelitian lintas budaya. Preferensi dalam mengembangkan
MOOC merupakan hal penting sebagaimana yang dikemukakan oleh Hmedna et al.,
(2023) dalam temuan penelitiannya. Rekomendasi hasil risetnya yaitu dengan memahami
preferensi peserta didik dan mengadaptasi strategi pengajaran yang sesuai, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif. Begitu juga Edumadze
& Govender, (2024) dalam hasil risetnya menyebutkan bahwa perlunya pendekatan
holistik dan berpusat pada peserta didik yang mengatasi beragam kebutuhan dan
pengalaman siswa. MOOC-Science dikembangkan atas dasar kebutuhan masyarakat
dalam hal ini calon guru sekolah dasar. Beragam aspek analisis awal sebagai preferensi
seperti kurikulum, karakter pengguna, dan analisis materi sudah dilakukan agar MOOC-
Science tepat sasaran. MOOC-Science memiliki kebaruan tidak hanya pada materi khusus
Sains tetapi juga kontennya dilengkapi dengan simulasi praktikum.

2. Higher-order thinking skills

Menurut Oey-Gardiner et al., (2017) keterampilan yang menjadi dasar bagi
keterampilan yang lain adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan dengan
nama lain Higher Order Thinking Skills (HOTS) telah banyak diteliti dan diartikan
dengan beragam makna (Brookhart, 2010; Cook & Décary, 2019). Keterampilan berpikir
tingkat tinggi menurut (Yee et al., 2015) adalah keterampilan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah dengan caranya sendiri sedangkan Healey-Benson (2022)
berasumsi bahwa memberikan masalah, ketidakpastian dan pilihan terhadap masalah
yang tidak biasanya kepada peserta didik akan mengaktifkan HOTS. Berpikir kritis dan
kreatif merupakan bagian dari HOTS (Yee et al., 2015). Tetapi menurut Pebriyenni et al.

- . . — - S— c - . S— m— .
Candra Utama & Herawat Susilo. (2024). Pemberdayaan Calon Guru Sekolah Dasar dalam Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Melalut MOOC-Science



359 JP2SD (Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar), Vol. 12, No 2, September 2024 him 355-372
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd

(2022), HOTS berasal dari domain kognitif taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh
(Anderson & Krathwohl, 2001).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup keterampilan pemecahan masalah,
metakognitif, berpikir kritis, kerja tim, dan pengembangan inovasi (J. Liu et al., 2024).
Cakupan ini mengindikasikan bahwa berpikir tingkat tinggi memiliki kompleksitas yang
sangat tinggi. Tidak hanya guru yang harus mempersiapkan lebih awal perangkat
pembelajaran yang berbasis berpikir tingkat tinggi tetapi juga bagaimana siswa benar-
benar terlibat untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini senada dengan hasil penelitian Resnick
(2023) yang menyimpulkan bahwa meskipun semua guru menyajikan pertanyaan-
pertanyaan berpikir tingkat tinggi, terdapat kesenjangan yang signifikan antara
menyajikan pertanyaan-pertanyaan berpikir tingkat tinggi dan mendukung keterlibatan
siswa yang sebenarnya dengan berpikir tingkat tinggi. Temuan ini menunjukkan
pentingnya mengembangkan kemampuan guru untuk mendukung dan memfasilitasi
keterlibatan siswa dengan berpikir tingkat tinggi di kelas.

Salah satu cara guru agar siswanya mampu berpikir tingkat tinggi yaitu
mengintegrasikan pembelajaran berbasis masalah dengan pedagogi kreatif. Hal ini
merupakan simpulan dari penelitian Affandy et al., (2024). Dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis masalah dengan pedagogi kreatif, siswa diberi kesempatan untuk
terlibat lebih bermakna dalam proses pembelajaran, mengeksplorasi solusi yang tidak
konvensional, dan mengembangkan keterampilan analitis, evaluatif, dan kreatif. Temuan
penelitian ini menyoroti potensi transformatif dari pendekatan terpadu ini dan
menganjurkan pergeseran ke arah metodologi pembelajaran yang lebih dinamis dan
berdasarkan pengalaman dalam pendidikan ilmu pengetahuan alam. Studi ini
memberikan wawasan berharga bagi para pendidik dan praktisi pendidikan yang ingin
menggabungkan pedagogi kreatif dalam pembelajaran berbasis masalah untuk
memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks atau abstrak dan mendorong
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Integrasi ini serupa dengan MOOC-Science
yang dikembangkan untuk memberikan ruang pengguna agar tidak hanya terlibat lebih
bermakna dalam pembelajaran tetapi juga terampil dalam analisis, evaluatif dan kreatif.
MOOC-Science memberikan tidak hanya sebagai alternatif pilihan belajar tetapi juga
strategi mempertajam kecakapan literasi digital dan sekaligus belajar terampil dalam
berpikir tingkat tinggi pada konten sains.

METODE

Penelitian pengembangan ini secara umum memiliki dua tahapan utama yaitu
tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. Untuk tahapan persiapan menyusun target
penelitian sedangkan tahapan pelaksanaan menggunakan rancangan penelitian model 4D
yang terdiri dari: 1) pendefinisian; 2) perencanaan; 3) pengembangan; dan 4) penyebaran.
Berikut dipaparkan secara rinci setiap tahapannya.

1. Tahapan Persiapan

Pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021, dalam suasana akademik yang
dinamis di Pascasarjana Universitas Negeri Malang, sebuah proyek pengembangan
strategis telah memasuki tahap persiapan. Selama kurang lebih dua bulan menjelang akhir
semester, tim peneliti yang terdiri dari para ahli di bidangnya masing-masing telah bekerja
sama secara sinergis untuk merancang dan menyusun kerangka kerja pengembangan yang
komprehensif. Tujuan utama dari pengembangan MOOC-Science ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, terutama dalam hal analisis
dan pemecahan masalah. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat
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mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks dan relevan dengan tuntutan dunia
kerja.

Sebagai langkah awal, tim peneliti melakukan perencanaan yang matang dengan
menentukan bahwa MOOC-Science yang akan dikembangkan ini ditujukan untuk
digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Selain itu, tim juga merumuskan spesifikasi
produk yang meliputi berbagai fitur pendukung pembelajaran, seperti konten materi yang
interaktif, video pembelajaran yang menarik, Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
yang terstruktur, dan instrumen penilaian yang mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Dengan adanya MOOC-Science ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa
dapat belajar secara mandiri dan fleksibel, sementara dosen dapat memanfaatkan MOOC-
Science sebagai salah satu sumber belajar yang inovatif. Selain kolaborasi, seluruh
anggota tim peneliti juga melakukan studi literatur terkait MOOC-Science yang sudah
ada sehingga dapat diketahui tujuan, metode, hasil dan keterbatasan beberapa penelitian
yang pernah dilakukan. Hal ini menjadi gambaran dan masukan bagi peneliti untuk
merancang spesifikasi MOOC-Science yang akan dikembangkan.

Instrumen yang digunakan dalam tahapan persiapan yaitu lembar analisis
kebutuhan, lembar analisis studi literatur, dan lembar analisis spesifikasi produk. Hasil
pada setiap penggunaan instrumen dilakukan analisis secara deskriptif guna mendapatkan
gambaran utuh terkait kebutuhan, literatur, dan produk yang dikembangkan.
Pengembangan MOOC-Science ini menitikberatkan kepada multimedia yang digunakan
untuk menyampaikan konten materi mata kuliah pembelajaran IPA kelas tinggi pada
mahasiswa Program Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Negeri
Malang.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
mengikuti rancangan model 4D yang dimodifikasi oleh peneliti yang dapat dilihat
prosedur pengembangannya pada Gambar 1. Lokasi penelitian tahapan pelaksanaan
dilakukan di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Malang.

Berikut ini akan dijelaskan secara terperinci seluruh tahapan dalam pengembangan
MOOC-Science.

a) Pendefinisian (Define)

Terdapat lima langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: analisis awal akhir;
analisis siswa; analisis tugas; analisis konsep; dan spesifikasi tujuan. Tujuan tahap ini
adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahapan ini
dilakukan pada bulan Oktober semester gasal 2020/2021 dengan menggunakan instrumen
lembar analisis pendefinisian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif terkait
karakter siswa dan karakter materi pembelajaran yang berfokus pada analisis tugas,
konsep dan tujuan.

b) Perencanaan (Design)

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe multimedia dan instrumen penilaian
keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi empat langkah yaitu: penyusunan tes acuan
patokan; penyusunan media; pemilihan format; dan rancangan awal untuk perangkat
pembelajaran. Tahapan ini dilakukan pada bulan November semester gasal 2020/2021
dengan menggunakan instrumen lembar analisis perencanaan terkait rancangan prototipe
multimedia dan instrumen penilaian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
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terkait prototipe multimedia dan instrumen penilaian yang berfokus pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi.
¢) Pengembangan (Develop)

Langkah dalam tahapan pengembangan yaitu: validasi ahli dan uji efektivitas.
Tujuan tahapan ini untuk menghasilkan multimedia dan instrumen penilaian keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar/ahli.
Multimedia dan instrumen yang sudah direvisi selanjutnya diterapkan kepada subjek yang
dikenai penelitian. Tahapan ini dilakukan pada bulan Desember semester gasal
2020/2021 hingga tengah semester genap 2020/2021 dengan menggunakan instrumen
lembar validasi dan lembar butir tes keterampilan berpikir tingkat tinggi. Validasi ahli
melibatkan pakar dalam bidang multimedia dan instrumen tes. Adapun kriteria skala
penilaian untuk validasi ahli menggunakan acuan skala likert: 1 (sangat tidak layak); 2
(tidak layak); 3 (cukup); 4 (layak); dan 5 (sangat layak) sebagai data kuantitatif kemudian
dikonversi menjadi data kualitatif sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang.
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan MOOC-Science dimodifikasi dari (Sivasailan, 1974)

Selanjutnya untuk tes keterampilan tingkat tinggi dianalisis secara kuantitatif
dengan teknik penskoran jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji t, namun sebagai prasyarat
terlebih dahulu harus diuji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak. Uji
homogenitas diaplikasikan untuk mengetahui kesamaan variansi data. Uji t yang
digunakan adalah uji t berpasangan yang ditujukan untuk menguji efektivitas MOOC
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Uji t menggunakan Paired
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Sample Test dengan bantuan software SPSS dimana hipotesis pengujiannya sebagai
berikut.

Ho: pa < uB (rerata posttest kurang dari atau sama dengan rerata pretest)

Hi: pa > uB (rerata posttest lebih dari rerata pretest)

Uji t digunakan untuk mengetahui efektivitas MOOC-Science yang memiliki
kriteria efektif atau memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir
tingkat tinggi apabila secara statistik rerata posttest lebih dari rerata pretest. Ho ditolak
atau H; diterima jika tingkat signifikansi amatan (P) yang diperoleh dari hasil analisis
SPSS Paired Sample Test kurang dari tingkat signifikansi yang ditetapkan o = 0,05 (P <
0,05).

d) Penyebaran (Disseminate)

Tahapan ini merupakan tahap akhir dengan tujuan penggunaan perangkat yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kampus lain oleh dosen yang
lain. Peneliti membatasi penelitiannya sampai pada tahap pengembangan (develop). Hal
ini dikarenakan keterbatasan subjek yang dikenai penelitian dan waktu untuk merancang
multimedia. Selain itu, biaya dalam pengembangan MOOC-Science ini masih sangat
terbatas sehingga fokus pengembangan hanya terletak pada dua poin utama yaitu
multimedia dan instrumen pengukur berpikir tingkat tinggi. Tahapan penyebaran hanya
dilakukan sebatas publikasi luaran hasil penelitian pada jurnal skala Nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini memiliki hasil utama yaitu MOOC-Science yang
berisikan multimedia dan butir instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi. Adapun
hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif terkait beberapa hal pokok, yaitu (1)
validasi ahli multimedia (2) validasi ahli butir instrumen kognitif, (3) uji efektivitas.

1. Hasil
a. Data Pendefinisian

Hasil yang diperoleh pada tahap ini, yaitu: analisis awal akhir; analisis siswa;
analisis tugas; analisis konsep; dan spesifikasi tujuan. Analisis awal mengkaji kondisi
terkini terkait keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar. Hal ini
dilakukan melalui studi literatur, survei, dan wawancara dengan pakar pedagogi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa calon guru sekolah dasar umumnya memiliki pemahaman
yang cukup tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi, namun masih kurang dalam
penerapannya di pembelajaran. Analisis akhir mendefinisikan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan kemampuan calon guru sekolah dasar dalam
berpikir tingkat tinggi melalui MOOC-Science.

Analisis siswa mengkaji karakteristik calon guru sekolah dasar yang menjadi target
pengguna MOOC-Science. Aspek yang dianalisis meliputi: pengetahuan awal calon guru
sekolah dasar tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sains; mengidentifikasi
keterampilan yang dimiliki calon guru sekolah dasar terkait keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan sains; memahami gaya belajar yang dominan pada calon guru sekolah dasar
untuk merancang MOOC-Science yang efektif; dan menganalisis motivasi calon guru
sekolah dasar dalam mempelajari keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sains.

Analisis tugas mengidentifikasi tugas-tugas yang harus diselesaikan calon guru
sekolah dasar dalam menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi di pembelajaran
sains. Tugas-tugas tersebut dianalisis berdasarkan: pemetaan tugas-tugas dari level
kognitif rendah hingga tinggi; mengidentifikasi konteks pembelajaran sains di mana
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keterampilan berpikir tingkat tinggi diterapkan; dan menentukan jenis-jenis keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

Analisis tugas mengkaji konsep-konsep sains yang terkait dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Konsep-konsep tersebut dianalisis berdasarkan: kesesuaian
(memastikan konsep sains yang dipilih sesuai dengan kurikulum sekolah dasar); tingkat
kesulitan (menentukan tingkat kesulitan konsep sains yang sesuai dengan kemampuan
calon guru sekolah dasar); dan keterkaitan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(memastikan konsep sains memiliki keterkaitan yang jelas dengan penerapan
keterampilan berpikir tingkat tinggi).

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, tujuan penelitian ini dirumuskan secara
spesifik, terukur, dan dapat dicapai. Tujuan ini yaitu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap calon guru sekolah dasar tentang pentingnya menerapkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sains.

b. Data Perencanaan

Tersedianya prototipe multimedia dan instrumen penilaian keterampilan berpikir
tingkat tinggi untuk calon guru sekolah dasar merupakan tujuan dari tahapan ini. Mengacu
pada prosedur, hasil dari tahapan ini yaitu tersusunnya tes acuan patokan untuk mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar; terpilihnya platform
MOOC yang sesuai untuk penyampaian materi dan latihan soal; dan tersusunnya
rancangan awal perangkat pembelajaran MOOC-Science yang terdiri dari modul-modul
pembelajaran, rencana penilaian, dan materi pelatihan fasilitator.

c. Data Pengembangan

MOOC-Science yang dikembangkan berisikan multimedia baik video maupun
power point materi. Aspek penilaian meliputi kesesuaian video dengan materi, ilustrasi
dan gambar membantu pemahaman konsep, tayangan video memperkaya informasi,
pemilihan font atau jenis dan ukuran huruf, kualitas audio, keserasian letak teks, gambar,
tabel dan video, dan ukuran gambar atau ilustrasi. Berdasarkan hasil validasi, multimedia
berkategori sangat baik setelah melalukan beberapa revisi.

Selain multimedia yang divalidasi oleh ahli, hal serupa pada butir instrumen
kognitif pengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi juga divalidasi kepada ahli. Jumlah
seluruh butir instrumen yang dikembangkan yaitu 15 butir soal pilihan ganda dengan tiga
bacaan yang beragam. Beberapa catatan dari ahli terkait butir instrumen yang
dikembangkan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah (1) bacaan
yang digunakan jangan terlalu panjang agar tidak membosankan; (2) pemilihan kalimat
dalam pilihan jawaban harus memiliki panjang kata yang relatif sama; (3) sebaran kunci
jawaban harus merata dan tidak monoton pada satu kunci jawaban saja; (4) hindari
penggunaan kalimat yang bermakna ganda; (5) apabila sudah terdapat bacaan, lebih baik
gunakan kalimat pertanyaan yang pendek saja; (6) penggunaan bacaan harus variatif dan
hindari bacaan dalam bentuk paragraf yang sama atau dapat diganti dengan bacaan dialog
dan sejenisnya; dan (7) pastikan indikator atau tujuan pembelajaran yang digunakan
benar-benar sesuai dengan taksonomi Bloom Anderson.

Beberapa catatan yang diberikan oleh ahli menjadi faktor utama dalam perbaikan
butir instrumen. Setelah dilakukan revisi, seluruh butir instrumen dianggap sudah sesuai
dengan tujuan pengembangannya yaitu untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Mengacu hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen kognitif pengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi berkategori sangat baik.

Uji efektivitas bertujuan untuk mengkaji efektivitas MOOC-Science berdasarkan
ketercapaian capaian pembelajaran dalam hal ini keterampilan berpikir tingkat tingkat
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tinggi. Untuk melakukan uji efektivitas diperlukan data tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) sebagai bahan analisis uji t. Sebelum data tersebut diuji t, perlu dipenuhi uji
prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada data tes awal dan tes akhir.

Hasil uji normalitas dari data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada uji
efektivitas menunjukkan tingkat signifikansi amatan (P) lebih besar dari 0,05 = a baik
untuk data pretest (P = 0,060 > 0,05 = o) dan data posttest (P = 0,065 > 0,05 = o). Hal ini
berarti Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa kedua data terdistribusi normal. Setelah
diketahui data terdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk kedua
data pretest dan posttest.

Hasil uji homogenitas dari data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada uji
efektivitas membuktikan bahwa tingkat signifikansi amatan (P) dari hasil uji homogenitas
lebih besar dari 0,05 yaitu P = 0,744 > 0,05 = . Hal ini bermakna Hy diterima atau kedua
kelompok data homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji t. Hasil analisis
uji t berpasangan membuktikan bahwa tingkat signifikansi amatan P = 0,000 < 0,05 = a.
Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan sangat signifikan antara skor pretest dan posttest
dan dapat disimpulkan bahwa MOOC-Science efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

2. Pembahasan

Penelitian pengembangan MOOC-Science ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar. Keterampilan tingkat tinggi
bukanlah hal baru tetapi penerapannya masih belum maksimal terlebih untuk siswa
sekolah dasar yang notabene kemampuan berpikirnya masih dalam tahapan berpikir
konkret (Piaget & Kohler, 2014). Calon guru sekolah dasar harus sejak dini diajarkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi karena keterampilan inilah yang akan banyak
digunakan di abad ke-21 (Asrizal et al., 2022; Benek & Akcay, 2022).

Sebagaimana yang sudah dipaparkan pada Gambar 1 tentang prosedur
pengembangan pada penelitian yang mengadopsi 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Penelitian 1in1 diawali pada tahap pendefinisian, perencanaan,
pengembangan dan diakhiri penyebaran. Akhir dari tahapan pengembangan adalah proses
validasi yang memiliki kriteria sangat baik. Hasil ini didasarkan atas beberapa aspek
penilaian yaitu aspek kesesuaian video dengan materi: Hasil validasi menunjukkan bahwa
video yang digunakan dalam MOOC-Science telah berhasil menyajikan materi secara
akurat dan relevan. Hal ini mengindikasikan bahwa tim pengembang telah berhasil
menyelaraskan konten video dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Ketersediaan video yang berkualitas mampu memberikan kontribusi positif terhadap
lingkungan pembelajaran (Hajhashemi et al., 2018; Utomo et al., 2023). Aspek berikutnya
ialah ilustrasi dan gambar: Penggunaan ilustrasi dan gambar dalam MOOC-Science
terbukti efektif dalam membantu peserta memahami konsep yang disampaikan. Elemen
visual ini berperan penting dalam menyederhanakan informasi kompleks dan membuat
materi pembelajaran lebih menarik (Barr, 2017). Aspek ketiga yaitu tayangan video
memperkaya informasi: Video yang digunakan tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga
sebagai sumber informasi tambahan yang bernilai (Sari & Yatri, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa tim pengembang telah berhasil memanfaatkan video sebagai media
yang efektif untuk menyampaikan informasi yang lebih dinamis dan interaktif.

Aspek berikutnya terkait pemilihan font: Pilihan font yang tepat dalam MOOC-
Science telah memberikan kontribusi positif terhadap kenyamanan visual peserta. Font
yang mudah dibaca dan ukuran huruf yang sesuai membuat materi pembelajaran lebih
mudah dipahami (Alifah, 2023; Trianingsih, 2023). Aspek lainnya yaitu kualitas audio:
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Kualitas audio yang baik merupakan faktor penting dalam penyampaian materi
pembelajaran berbasis multimedia (Nurcahyanti & Tirtoni, 2023). Hasil validasi
menunjukkan bahwa kualitas audio dalam MOOC-Science telah memenuhi standar yang
diharapkan, sehingga tidak mengganggu konsentrasi peserta. Aspek yang tidak kalah
penting yaitu keserasian tata letak dan ukuran gambar atau ilustrasi. Keserasian Tata
Letak: Tata letak yang baik dalam MOOC-Science, yang mencakup keserasian letak teks,
gambar, tabel, dan video, memberikan kesan profesional dan memudahkan peserta dalam
mengikuti alur pembelajaran (Fauziah et al., 2023). Ukuran Gambar atau Ilustrasi:
Ukuran gambar atau ilustrasi yang sesuai telah memberikan kontribusi positif terhadap
kualitas visual MOOC-Science. Gambar yang terlalu kecil atau terlalu besar dapat
mengganggu kenyamanan visual peserta (Mudi & Hardini, 2023; Tahajudin et al., 2023).

Hasil utama dari penelitian ini adalah multimedia dan butir instrumen yang
digunakan dalam MOOC-Science dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar. Subjek penelitian adalah mahasiswa S1
PGSD Universitas Negeri Malang yang menempuh mata kuliah pembelajaran IPA kelas
tinggi. Multimedia yang digunakan adalah video dan power point materi perkuliahan
sedangkan butir instrumennya sejumlah 15 butir yang berbasis ranah kognitif C4, C5, dan
C6 taksonomi Anderson yaitu keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

MOOC-Science dikembangkan sebagai bentuk alternatif pembelajaran di masa
pandemi. Hal ini dilakukan agar mahasiswa tidak jenuh dalam mengikuti perkuliahan.
Selain itu, dosen juga memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk mencari dan
mengikuti MOOC yang sejenis sebagai pembanding dalam mengikuti perkuliahan mata
kuliah pembelajaran IPA kelas tinggi. Alternatif ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki kebebasan dan kemerdekaan dalam belajar seperti yang digaungkan pemerintah
dalam program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka).

MOOC sejatinya adalah kursus daring yang dirancang untuk mewadahi kreativitas
pesertanya. Embrio kursus ini muncul pada tahun 2010-2014 seiring berkembangnya
teknologi informasi yang begitu cepat dan pesat yang berawal dari mewabahnya interaksi
belajar secara daring (Letchumanan et al., 2022; Zulfiani et al., 2023). Sejak Maret 2020
awal terjadinya pandemi memaksa seluruh sektor pendidikan di penjuru dunia harus
melaksanakan pembelajaran jarak jauh untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19.
Hal ini yang menjadi pendorong untuk terus kreatif dan inovatif menciptakan hal baru
dalam pembelajaran meski dilaksanakan secara daring dan jarak jauh.

Berdasarkan hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa MOOC-Science efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa dibuktikan dengan
perbedaan skor pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) yang sangat signifikan. Beberapa
faktor yang mendukung tercapainya hasil ini adalah karena mahasiswa diberikan
kebebasan atau kemerdekaan dalam belajarnya (Hmedna et al., 2023; Z. Liu et al., 2023).
MOOC-Science menyediakan materi dan beberapa masalah yang harus diselesaikan
mahasiswa dengan caranya sendiri. Kebebasan ini merangsang kreativitas mahasiswa
untuk melakukan analisis dan kritis terhadap masalah sebagai bagian dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Scott, 2015). Setelah masalah dianalisis dan dikritisi mahasiswa
akan merencanakan untuk menentukan cara atau gaya belajarnya sendiri (Conole, 2013;
Harasim, 2012; Schunk, 2012).

Selain masalah, MOOC-Science juga mengarahkan aktivitas belajar mahasiswa
kepada telaah materi bersama kelompoknya. Kegiatan berkelompok ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengolaborasikan ide pola pikirnya dengan
mahasiswa lain sehingga akan terjadi proses konflik kognitif yang melibatkan proses
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menganalisis, menilai, mengevaluasi dan membuat keputusan (Hague, 2024). Kolaborasi
tidak bisa dilepaskan dari diskusi dimana aktivitas belajar yang fenomenal untuk
mengembangkan keterampilan kognitif dan keterampilan berpikir kritis (Anderson et al.,
2017; Wu, 2019). Menurut Zheng, (2017) kolaborasi dan diskusi mampu meningkatkan
fleksibilitas interaksi sosial dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, melalui
diskusi mahasiswa mengembangkan konsep pengetahuannya sendiri.

Kemampuan mahasiswa calon guru sekolah dasar yang tergolong generasi Z dalam
mengakses informasi dari internet tidak perlu diragukan lagi. Kegiatan kolaborasi dan
diskusi yang dilakukan secara daring merupakan aktivitas yang sangat komplek karena
mahasiswa mengolaborasikan gagasan ide hasil diskusi, mengolaborasikan materi di
MOOC maupun hasil akses internet. Hal ini menyebabkan mahasiswa akan mengalami
konflik kognitif tingkat tinggi terlebih melibatkan penggunaan teknologi yang sangat
efektif meningkatkan keterampilan kognitif (Healey-Benson, 2022; Letchumanan et al.,
2022; Pebriyenni et al., 2022) dan literasi digital(Heffington & Coady, 2023; Sun et al.,
2024). Aktivitas pembelajaran seperti ini mengajarkan mahasiswa berpikir “out of the
box” dalam mempelajari sesuatu yang baru (Hamzah et al., 2022).

Selain beberapa aktivitas di atas, mahasiswa juga melakukan presentasi hasil
kolaborasi dan diskusi. Secara tidak langsung, mahasiswa dengan presentasinya dilatih
terampil mengkritisi, berkomunikasi, mengevaluasi diri dan membuat kesimpulan.
Aktivitas pembelajaran semacam ini melibatkan berbagai keterampilan-keterampilan
yang lainnya seperti menilai, mengevaluasi, mengomunikasikan, mengkritisi, dan
mencipta dimana keterampilan tersebut merupakan ranah atau dimensi proses kognitif
tingkat tinggi (Heffington & Coady, 2023; Lee et al., 2024; Sun et al., 2024).

SIMPULAN

Penelitian pengembangan MOOC-Science ini sudah mencapai tujuan yang
ditetapkan yaitu (1) Pengembangan konten multimedia MOOC-Science yang valid:
konten MOOC-Science yang dikembangkan telah teruji validitasnya melalui proses
telaah oleh ahli materi sains dan pedagogi. Konten MOOC-Science memuat materi sains
yang sesuai dengan kurikulum sekolah dasar dan disampaikan dengan cara yang menarik
dan mudah dipahami oleh calon guru sekolah dasar. Konten MOOC-Science dilengkapi
dengan berbagai aktivitas pembelajaran yang interaktif dan mendorong calon guru
sekolah dasar untuk berpikir analitis, kritis, dan kreatif. (2) Pengembangan instrumen
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang valid: instrumen keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang dikembangkan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen tersebut
mampu mengukur berbagai aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah
dasar, seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi.
Instrumen tersebut mudah digunakan dan praktis untuk diterapkan dalam penelitian. (3)
Efektivitas MOOC-Science terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru
sekolah dasar: hasil penelitian menunjukkan bahwa MOOC-Science terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi calon guru sekolah dasar. Calon
guru sekolah dasar yang mengikuti MOOC-Science menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi
sains. MOOC-Science terbukti menjadi media pembelajaran yang inovatif dan
bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi calon guru sekolah dasar dalam
mempersiapkan pembelajaran sains yang berpusat pada siswa.

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, berikut beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya: melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan lebih banyak peserta
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dan lokasi yang berbeda untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian;
mengembangkan modul MOOC-Science untuk materi sains lain yang diajarkan di
sekolah dasar; melakukan penelitian untuk meneliti efektivitas MOOC-Science terhadap
hasil belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran sains; dan mengembangkan
program pelatihan bagi guru sekolah dasar untuk menggunakan MOOC-Science dalam
pembelajaran sains di kelas.

Beberapa saran untuk implementasi MOOC-Science: dapat digunakan sebagai
bahan belajar mandiri bagi calon guru sekolah dasar dalam rangka meningkatkan
kompetensi mereka dalam mengajar sains; MOOC-Science dapat digunakan sebagai
bahan pelatihan bagi guru sekolah dasar dalam program pengembangan profesi
berkelanjutan; dan MOOC-Science dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum program
studi kependidikan untuk membekali calon guru sekolah dasar dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk mengajar sains secara efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan sains di sekolah dasar melalui pemberdayaan calon guru sekolah
dasar dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan membekali calon guru sekolah
dasar dengan kompetensi yang memadai, diharapkan mereka dapat mengajar sains
dengan lebih efektif dan berpusat pada siswa, sehingga dapat menghasilkan generasi
penerus bangsa yang memiliki literasi sains yang tinggi dan mampu berpikir kritis,
analitis, dan kreatif.
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